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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perempuan dikodratkan untuk mengandung, 

melahirkan, dan menyusui anak, di mana fungsi ini tidak 

dapat diambil alih oleh laki-laki. Hal itu yang menjadi 

kekhususan perempuan secara umum yang membedakannya 

dengan laki-laki. Dalam pandangan orang Nuaulu, antara 

perempuan (dalam bahasa Nuaulu perempuan disebut 

yapina) dan laki-laki (dalam bahasa Nuaulu, laki-laki disebut 

yahayane) memiliki kedudukan yang tidak sama dalam hal 

ini seorang perempuan memiliki sesuatu yang lebih rendah 

bila dibandingkan dengan laki-laki. Keadaaan ini mungkin 

sama dengan perempuan-perempuan lain pada pandangan 

mereka tentang perempuan, baik yang dipandang oleh 

perempuan itu sendiri maupun oleh kelompok masyarakat itu 

secara keseluruhan.1 

                                                           
1 Johan Nina, Perempuan Nuaulu: Tradisionalisme dan Kultural 

Patriarki, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia Anggota IKAPI DKI 

Jakarta, 2012), Ed. Ke-1, p.83. 
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Meskipun perempuan ditempatkan pada peran 

domestik di lingkungan keluarga, namun posisi perempuan 

Indonesia di lingkungan keluarga selalu dinomor-duakan. 

Karena berperan sebagai pencari nafkah, posisi kepala rumah 

tangga pada umumnya akan diserahkan kepada laki-

laki/suami kecuali jika perempuan tersebut adalah seorang 

janda atau tidak ada laki-laki dalam suatu keluarga. 

Meskipun peran perempuan sangat banyak dalam suatu 

keluarga seperti mengurus rumah tangga dan anak-anak, 

tetapi posisi kepala rumah tangga tetap diserahkan kepada 

laki-laki. Hanya ada sekitar 13,9 persen rumah tangga yang 

kepala rumah tangganya perempuan. Bagi perempuan/istri 

yang bekerja, maka tugasnya menjadi berlipat ganda yaitu 

tugas sebagai pencari nafkah sekaligus tugas untuk mengurus 

keluarga. Hal ini mengakibatkan jam kerja permpuan juga 

menjadi lebih banyak dibandingkan laki-laki.2 

Kondisi dan posisi perempuan di Indonesia masih 

jauh tertinggal dibandingkan laki-laki dalam berbagai aspek 

                                                           
2 Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Keluarga Berencana, Profil 

Organisasi Perempuan Kota Tangerang, (Pemerintah Kota Tangerang 2013), 

Cet. ke-1, p.31-32. 
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kehidupan, antara lain di bidang sosial, politik, ekonomi, 

pendidikan dan budaya. Fenomena ini menunjukan 

perempuan masih menjadi kaum yang termarginalkan 

sehingga persoalan pemberdayaan perempuan memiliki 

bidang garapan yang luas. Salah satu bidang yang menarik 

untuk dibahas adalah pemberdayaan ekonomi bagi 

perempuan. Keberdayaan permpuan di bidang ekonomi 

adalah salah satu indikator meningkatnya kesejahteraan. Saat 

perempuan menjadi kaum terdidik, mempunyai hak-hak 

kepemilikan, dan bebas untuk bekerja di luar rumah serta 

mempunyai pendapat mandiri, inilah tanda kesejahteraan 

rumah tangga meningkat.3 

Pemberdayaan Ekonomi Lokal (PEL) muncul sebagai 

sebuah setrategi baru dalam pengembangan wilayah. Dalam 

konsep ini, masyarakat menentukan apa dan bagaimana masa 

depan mereka sendiri, mengidentifikasi potensi (sumber 

                                                           
3 Retno Endah, Maheni Ika Sari, Upaya Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan Melalui Pengembangan Manajemen Usaha Kecil Studi Kasus 

Diskriptif Pada Kegiatan Usaha Kecil Ibu-Ibu Desa Wirolegi Kebupaten 

Jember, Dampingan Pusat Studi Wanita Um Jakarta, (Univwrsitas 

Muhamadiah Jember, 2011), p. 101, http://download.portalgaruda. 

org/article.php?article= 4507&val=429. (diakses pada Jum’at 08 November 

2017). 
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daya) lokal, dan memikirkan aktivitas ekonomi seperti apa 

yang akan dikembangkan sesuai dengan potensi karakteristik 

lokal. Menurut Blakeley, tujuan utama dari pengembangan 

ekonomi lokal adalah menciptakan dan meningkatkan jumlah 

dan jenis lapangan pekerjaan yang disesuaikan dengan 

keterampilan dan keahlian masyarakat lokal.4 

Pengembangan merupakan proses peningkatan 

keterampilan teknis, teoretis, konseptual, dan moral pegawai 

melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan 

yang diberikan, hendaknya sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan masa kini maupun masa yang akan datang.5  

Sebagian Masyarakat Kampung Kundang Kasih, 

Desa Batu Kuda, Kecamatan Mancak mendefinisikan usaha 

dalam usaha emping ialah suatu lapang pekerjaan yang 

memang bisa meringankan beban Suami, dan suatu usaha 

                                                           
4 Dicky Kurniawan, Jurnal Alternative Pengembangan Ekonomi 

Lokal Di Kota Pontianak Studi Kasus Pertanian Lidah Buaya, (Kantor 

Perwakilan Indonesia Provinsi Kalimantan Barat, 2010), p.19, 

https://www.google.co.id/url?q=http://journals.itb.ac.id/index.php/jpwk/article/ 

downlod/4148/2231&sa=U&ved=0ahUKEwiVta3VlbTXAhWqj1QKHX_jB6

8QFggPMAE&usg=AOvVaw0ZcnyHa4YkIi0lSSgQ2gc. (diakses pada jum’at 

10 November 2017). 
5 Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2009), Cet. Ke-4,  p.10. 

https://www.google.co.id/url?q=http://journals.itb.ac.id/index.php/jpwk/article/%20downlod/4148/2231&sa=U&ved=0ahUKEwiVta3VlbTXAhWqj1QKHX_jB68QFggPMAE&usg=AOvVaw0ZcnyHa4YkIi0lSSgQ2gc
https://www.google.co.id/url?q=http://journals.itb.ac.id/index.php/jpwk/article/%20downlod/4148/2231&sa=U&ved=0ahUKEwiVta3VlbTXAhWqj1QKHX_jB68QFggPMAE&usg=AOvVaw0ZcnyHa4YkIi0lSSgQ2gc
https://www.google.co.id/url?q=http://journals.itb.ac.id/index.php/jpwk/article/%20downlod/4148/2231&sa=U&ved=0ahUKEwiVta3VlbTXAhWqj1QKHX_jB68QFggPMAE&usg=AOvVaw0ZcnyHa4YkIi0lSSgQ2gc
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pun jika tidak ada yang menggerakkan pasti tidak akan ada 

dan tidak akan berjalan hingga saat ini. 

Ada seorang tokoh yang sangat terkenal di kalangan 

perempuan sebagai sosok yang memberdayakan dan 

mengembangkan kemampuan ibu-ibu sekitar dalam kegiatan 

pengembangan ekonomi lokal usaha emping ini. Sosok 

perempuan tersebut yaitu Sunelah berstatus sebagai seorang 

istri sekaligus ibu dari dua anak, ia yang menciptakan idenya 

untuk para warga (ibu-ibu) Kampung Kundang Kasih dengan 

mengadakan usaha pengrajin emping hingga saat ini sudah 

berjalan selama 15 tahun lamanya, untuk memberdayakan 

ibu-ibu dengan adanya emping ini Sunelah terus memberikan 

pendekatan dan menyediakan biji melinjo pada warga 

Kampung Kundang Kasih. 

Mayoritas ibu-ibu di Kampung Kundang Kasih, Desa 

Batu Kuda, Kecamatan Mancak ini salah satu mata 

pencahariannya yaitu membuat emping hingga peneliti 

menyaksikan cara pembuatannya. Cara membuat emping, 

yaitu: dengan menyiapkan biji melinjo yang sudah 
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dipisahkan dengan kulitnya, biji tersebut di garang dengan 

pasir diatas api (hawu) agar mudah di lepas dari cangkang 

kerasnya, digeprek menggunakan palu dari kayu dan dengan 

alas dari kayu, lalu dijemur dibawah terik matahari hingga 

kering dan menjadi emping.6 

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih mendalam lagi sebagai bentuk penelitian studi kasus, 

yakni menggali secara penelitian kelapangan. Dengan 

demikian penulis merumuskan sebagai bahan penelitian dan 

menuangkannya dalam bentuk judul: “Pemberdayaan 

Perempuan Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal (Studi 

Kasus, Usaha Emping Di Kampung Kundang Kasih, Desa 

Batu Kuda, Kecamatan Mancak, Kabupaten Serang)”. 

 

 

 

 

                                                           
6 Sunelah, diwawancara oleh Sayyidatul Izzah, (Kampung Kundang 

Kasih, Desa Batu Kuda, Kecamatan Mancak, Serang-Banten), pada Rabu 13 

Desember 2017, 16:34 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka perumusan masalah dalam 

penulisan ini adalah: 

1.  Bagaimana pemberdayaan perempuan dalam 

pengembangan ekonomi lokal? 

2.  Bagaimana dampak pemberdayaan perempuan bidang 

usaha emping dalam pengembangan ekonomi lokal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk menjelaskan pemberdayaan perempuan dalam 

pengembangan ekonomi lokal usaha emping Kampung 

Kundang Kasih. 

2.  Untuk menjelaskan dampak pemberdayaan perempuan 

bidang usaha emping di Kampung Kundang Kasih dalam 

pengembangan ekonomi lokal. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pada dasarnya urgensi dari adanya tinjauan pustaka 

adalah sebagai bahan “auto kritik” terhadap penelitian yang 

ada baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya, di 

samping itu tinjauan pustaka juga memperoleh andil besar 

dalam memperoleh informasi secukupnya tentang teori-teori 

yang ada kaitannya dengan judul, adapun yang digunakan 

untuk memperoleh landasan teori ilmiah antara lain: 

Penelitian tentang strategi maupun upaya yang digunakan 

dalam pemberdayaan perempuan dalam pengembangan ekonomi 

lokal pernah dilakukan antara lain: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Zuhdi Syaiful Anhar 

yang berjudul “Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif, Studi 

Kasus Kelompok Wanita Tani (KWT) Karanglo Makmur Di 

Dusun Karanglo Desa Sukoharjo Kabupaten Sleman, UIN 

Yogyakarta 2017”.7 Kesimpulan yang didapatkan hasil dari 

                                                           
7 Zuhdi Syaiful Anhar, “Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif, 

Studi Kasus Kelompok Wanita Tani (KWT) Karanglo Makmur Di Dusun 

Karanglo Desa Sukoharjo Kabupaten Sleman, Universitas Negeri 

Yogyakarta”, (Skripsi Sarjana, UIN Yogyakarta,  Yogyakarta 2017). (diakses 8 

November 2019) 
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skripsi tersebut yaitu, dengan strategi pengembangan ekonomi 

kreatif yang dapat diterapkan pada KWT yakni dengan 

mengembangkan semua produk olahan hasil tani. 

Penelitian tersebut di atas, mengkaji pemberdayaan 

perempuan dengan mayoritas anggota KWT merasa mempunyai 

kinerja yang tinggi dalam organisasi kelompok. Berdasarkan hal 

tersebut maka adanya perbedaan penelitian yang dikaji oleh 

penulis dalam meneliti pemberdayaan perempuan dalam 

pengembangan ekonomi lokal usaha emping yang membuat 

ekonomi ibu rumah tangga meningkat berkembang menghasilkan 

produk yang unggul di pasaran dengan hasil olahan kreatifnya. 

Kedua, skripsi yang telah ditulis oleh Ikrima Nur Alfi 

yang berjudul “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Home Industry Pengrajin Boneka, Kampoeng Boneka, di Lenteng 

Agung Jagakarsa Jakarta Selatan, UIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta 2019”.8 Kesimpulan yang didapatkan hasil dari skripsi 

tersebut yaitu, proses pemberdayaan masyarakat melalui home 

                                                           
8 Ikrima Nur Alfi, “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Home Industry Pengrajin Boneka, Kampoeng Boneka, di Lenteng Agung 

Jagakarsa Jakarta Selatan” (Skripsi Sarjana, UIN “Syarif Hidayatullah”, 

Jakarta 2019). (diakses 8 November 2019) 
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industry Kampoeng Boneka dengan beberapa tahapan 

perencanaan dan pelaksanaan. Dengan ini tedapat manfaat dalam 

bidang sosial budaya, ekonomi dan lingkungan. 

Penelitian tersebut mengkaji pemberdayaan masyarakat 

dengan membahas  Home Industry dengan tida tahapan. 

Berdasarkan hal tersebut maka adanya perbedaan pada penelitian 

yang dikaji oleh penulis dalam meneliti pemberdayaan 

perempuan dalam pengembangan ekonomi lokal bahwasannya 

masyarakan melalui Home Industry usaha memiliki potensi untuk 

mmengembangkan suatu usaha kelompok perempuan hingga 

berdaya mengenai ekonomi dalam rumah tangga. 

Ketiga, skripsi yang telah ditulis oleh Toyyib Alamsyah 

dengan judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Home Industry 

Kain Jumput Di Kampung Celeban, Kelurahan Tahunan, 

Yogyakarta Studi Dampak Sosial Dan Ekonomi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2014”.9 Kesimpulan yang didapatkan hasil 

dari skripsi tersebut yaitu, dengan kegiatan kelompok “multi 

effect” bagi anggota  kelompok dan warga sekitar. Diantaranya 

                                                           
9 Toyyib Alamsyah, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Home 

Industry Kain Jumput Di Kampung Celeban, Kelurahan Tahunan, Yogyakarta 

Studi Dampak Sosial Dan Ekonomi” (Skripsi Sarjana, UIN “Sunan Kalijaga”, 

Yogyakarta 2014). (diakses 8 November 2019) 
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peluang kerja baru dan peningkata pendapatan keluarga, 

pemberdayaan dari segi sosial dan ekonomi dengan 

memunculkan jiwa wirausaha anggota. 

Peneliti tersebut di atas, mengkaji suatu kegiatan 

pemberdayaan usaha  home industry dengan melihat suatu 

prosuksi, pemasaran dan penjualan. Berdasarkan hal tersebut 

maka adanya perbedaan pada peneliti yang dikaji oleh penulis 

dalam meneliti pemberdayaan perempuan dalam pengembangan 

ekonomi lokal dengan dilihat dari suatu kelompok perempuan 

yang menjalankan kegiatan dengan memproduksi kerjainan yang 

membuahkan penghasilan dengan perkembangan proses 

kemampuan.  

 

E. Kerangka Teori 

Adams  mengartikan pemberdayaan sebagai alat untuk 

membantu individu, kelompok dan masyarakat supaya mereka 

mampu mengelola lingkungan dan mencapai tujuan mereka, 

sehingga mampu bekerja dan membuntu diri mereka dan orang 

lain untuk memaksimalkan kualitas hidup. Pemberdayaan dapat 
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diartikan sebagai pembagian kekuasaan yang adil dengan 

meningkatkan kesadaran politis masyarakat supaya mereka bisa 

memperoleh akses terhadap sumber daya. Sasaran dari 

pemberdayaan adalah mengubah masyarakat yang sebelumnya 

adalah ‘korban’ pembangunan menjadi ‘pelaku’ pembangunan.10 

Beberapa indicator kualitatif yang menandai bahwa suatu 

individu, kelompok atau masyarakat, dan lembaga sosial 

memiliki keberdayaan yaitu: 

1. Tercapainya kesejahteraan sosial-ekonomi: individu, 

rumah tangga, dan masyarakat, yang ditandai dengan hal-

hal berikut: 

a. Kemandirian ekonomi berkembang dan orientasi 

kewirausahaan meningkat, 

b. Nilai tabungn dan investasi bertambah, 

c. Kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi optimal 

dan berkelanjutan, 

                                                           
10 Sri Widdayanti, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat: Pendekatan 

Teoritis, (staf balai basar pendidikan dan kesejahteraan sosial padang,  2012), 

p. 95, http://www.google.co.id/url?q =http://digilib.uin-

suk.ac.id/13931/1/Welfare%2520Vol%25201%2520No1%2520Januari%25 

20%Juni25202012%2520CHAPTER%25205.pdf%sa=U&Ved=0ahUKEwjA7

uiztbjxAhVIxlQKHXD4CUUQFggNMAM&usg=AOvVaw0xGfXTrhClOcuN

SIAmPBm. (diakses pada 12 November 2017). 

http://www.google.co.id/url?q%20=http://digilib.uin-suk.ac.id/13931/1/Welfare%2520Vol%25201%2520No1%2520Januari%25%2020%25Juni25202012%2520CHAPTER%25205.pdf%25sa=U&Ved=0ahUKEwjA7uiztbjxAhVIxlQKHXD4CUUQFggNMAM&usg=AOvVaw0xGfXTrhClOcuNSIAmPBm
http://www.google.co.id/url?q%20=http://digilib.uin-suk.ac.id/13931/1/Welfare%2520Vol%25201%2520No1%2520Januari%25%2020%25Juni25202012%2520CHAPTER%25205.pdf%25sa=U&Ved=0ahUKEwjA7uiztbjxAhVIxlQKHXD4CUUQFggNMAM&usg=AOvVaw0xGfXTrhClOcuNSIAmPBm
http://www.google.co.id/url?q%20=http://digilib.uin-suk.ac.id/13931/1/Welfare%2520Vol%25201%2520No1%2520Januari%25%2020%25Juni25202012%2520CHAPTER%25205.pdf%25sa=U&Ved=0ahUKEwjA7uiztbjxAhVIxlQKHXD4CUUQFggNMAM&usg=AOvVaw0xGfXTrhClOcuNSIAmPBm
http://www.google.co.id/url?q%20=http://digilib.uin-suk.ac.id/13931/1/Welfare%2520Vol%25201%2520No1%2520Januari%25%2020%25Juni25202012%2520CHAPTER%25205.pdf%25sa=U&Ved=0ahUKEwjA7uiztbjxAhVIxlQKHXD4CUUQFggNMAM&usg=AOvVaw0xGfXTrhClOcuNSIAmPBm
http://www.google.co.id/url?q%20=http://digilib.uin-suk.ac.id/13931/1/Welfare%2520Vol%25201%2520No1%2520Januari%25%2020%25Juni25202012%2520CHAPTER%25205.pdf%25sa=U&Ved=0ahUKEwjA7uiztbjxAhVIxlQKHXD4CUUQFggNMAM&usg=AOvVaw0xGfXTrhClOcuNSIAmPBm
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d. Kondisi kualitas SDM berkembang baik; 

2. Kelembagaan ekonomi berfungsi optimal dan aktivitas 

ekonomi stabil-kontinyuitas; 

3. Kelembagaan sosial berfungsi dengan baik sebagai 

instrument pembangunan lokal; 

4. Berkembangnya kemampuan akses masyarakat terhadap 

sumberdaya ekonomi: informasi, capital, pasar, dan 

teknologi; dan 

5. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan pembangunan dan tumbuhnya kesadaran kritis 

warga terhadap persoalan-persoalan sosial yang ada.11 

Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses yang 

memungkinkan setiap perempuan Indonesia mampu 

memenuhi pilihannya sendiri secara bijaksana. Dengan 

demikian, pemberdayaan perempuan haruslah diterjemahkan 

sebagai upaya memperbaiki fungsi dan kemampuan kaum 

perempuan sebagai mitra sejajar kaum laki-laki. Hanya 

                                                           
11 Kusnadi, Pemberdayaan Perempuan Pesisir; Pengembangan 

Sosial-Ekonomi Masyarakat Pesisir Melalui Budidaya Rumput Laut, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Cet. Ke-1, p.11-12. 
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dengan begitu, proses pembangunan yang dilaksanakan dapat 

berlangsung secara seimbang karena didalamnya tercakup 

pula elemen pemberdayaan kelompok yang selama ini dinilai 

paling lemah, yakni perempua. 12 

Bartik mendefinisikan Pengembangan Ekonomi 

Lokal (PEL) sebagai peningkatan dalam kapasitas ekonomi 

lokal untuk menciptakan kesejahteraan bagi penduduk lokal. 

Peningatan yang dimaksud terjadi apabila sumberdaya lokal, 

seperti tenaga kerja dan lahan, dimanfaatkan dengan lebih 

produktif. Pembangunan ekonomi juga terjadi dengan 

peningkatan produktivitas tenaga kerja dan lahan. 

PEL adalah aktivitas lokal yang merupakan proses 

pembanguan partisipatif di wilayah administrative lokal 

melalui kemitraan para pemangku kepentingan public dan 

swasta. Pendekatan PEL menggunakan sumber daya lokal 

                                                           
12 Murniati Ruslan, pemberdayaan perempuan dalam dimensi 

pembangunan berbasis gender, (STAIN Datokarama Palu, 2010), p. 80, 

https://www.google.co.id/url?q= http://musawa.iainpalu.ac.id/wp-

content/uploads/2014/05/7.pemberdayaan-perempuan.pdf&sa=U 

&ved=0ahUKEwjL_825oqDYAhUByGMKHe6cAZs4ChAWCBEwAw&usg

=AOvVaw33xS4Ecy3sUmTNis6hiMW. (diakses pada 12 November 2017). 

https://www.google.co.id/url?q=%20http://musawa.iainpalu.ac.id/wp-content/uploads/2014/05/7.pemberdayaan-perempuan.pdf&sa=U%20&ved=0ahUKEwjL_825oqDYAhUByGMKHe6cAZs4ChAWCBEwAw&usg=AOvVaw33xS4Ecy3sUmTNis6hiMW
https://www.google.co.id/url?q=%20http://musawa.iainpalu.ac.id/wp-content/uploads/2014/05/7.pemberdayaan-perempuan.pdf&sa=U%20&ved=0ahUKEwjL_825oqDYAhUByGMKHe6cAZs4ChAWCBEwAw&usg=AOvVaw33xS4Ecy3sUmTNis6hiMW
https://www.google.co.id/url?q=%20http://musawa.iainpalu.ac.id/wp-content/uploads/2014/05/7.pemberdayaan-perempuan.pdf&sa=U%20&ved=0ahUKEwjL_825oqDYAhUByGMKHe6cAZs4ChAWCBEwAw&usg=AOvVaw33xS4Ecy3sUmTNis6hiMW
https://www.google.co.id/url?q=%20http://musawa.iainpalu.ac.id/wp-content/uploads/2014/05/7.pemberdayaan-perempuan.pdf&sa=U%20&ved=0ahUKEwjL_825oqDYAhUByGMKHe6cAZs4ChAWCBEwAw&usg=AOvVaw33xS4Ecy3sUmTNis6hiMW
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dan keunggulan kompotitif untuk menciptakan kesempatan 

kerja dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Meskipun terutama sebagai strategi di bidang 

ekonomi, PEL secara bersamaan berkepentingan untuk 

mencapai tujuan sosial yaitu pengurangan kemiskinan dan 

inklusi sosial. Strategi PEL terdiri atas intervensi terpadu 

untuk: 

1. Memperbaiki daya saing perusahaan lokal, 

2. Merangsang masuknya investasi, 

3. Meningkatkan keahlian tenaga kerja, dan 

4. Meningkatkan intrastruktur lokal. 

Proses PEL mengikuti tahap: 

1. Memulai aktivitas dan membangun konsensus, 

2. Diagnosis teritori dan pemetaan kelembagaan, 

3. Menggerakan forum lokal, 

4. Strategi PEL dan perencanaan aksi, 

5. Implementasi pelayanan dan intervensi PEL, dan 

6. Umpan balik, monitoring dan evaluasi dan keberlanjutan 

intervensi PEL. 
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Sementara unsur dasar dari PEL terdiri atas: 

1. Mobilisasi dan partisipasi dari actor-aktor lokal, 

2. Sikap proaktif pemerintah lokal, 

3. Keberadaan tim kepemimpinan lokal, 

4. Kerja sama sector public dan swasta, 

5. Persiapan strategi PEL, 

6. Promosi usaha mikro-kecil-menengah dan pelatihan 

sumber daya manusia, 

7. Koordinasi promosi program dan instrument, dan 

8. Institusi PEL.13 

Ekonomi adalah ilmu pengetahauan sosial. Ilmu ini 

membahas manusia dan sistem sosial yang digunakan 

manusia untuk mengatur dan mengorganisasi kegiatan-

kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan material 

pokoknya (makna, tempat tinggal, pakaian dan sebagainya) 

dan kebutuhan-kebutuhna non materialnya (pendidikan, ilmu 

pengetahuan, kesenangan, pemenuhan kerohanian, dan 

sebagainya). Ekonomi adalah para ahli ilmu sosial yang 

                                                           
13 Jef  Rudianto Saragih, Perencanaan Wilayah dan Pengembangan 

Ekonomi Lokal Berbasis Pertanian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), Cet. 

Ke-1, p. 57-60. 
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berbeda dalam posisi yang luar biasa sehingga objek-objek 

penelaahan mereka makhluk hidup dalam kegiatannya 

sehari-hari dan kegiatan-kegiatan mereka sendiri didasarkan 

atau berakar pada konteks sosial yang sama.14 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif. Strauss dan Corbin mendefinisikan metode 

penelitian kualitatif sebagai “jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hitungan lainnya”. sedangkan menurut Dabbs, maka 

dari kata kualitas, yaitu merupakan asal kata kualitatif, 

adalah hakikat dari sesuatu.15 

Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

metode analisis deskriptif bertujuan untuk menguraikan, 

                                                           
14 Michael P. Todaro, Ekonomi Untuk Negara Berkembang; Suatu 

Pengantar Tentang Prinsip-Prinsip, Masalam Dan Kebijakan Pembangunan, 

Judul Asli: Economics  For A Developing World An Interoduction To 

Principles, Problems And Policies For Development, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), Ed. Ke-1, p.16-17. 
15 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2015), Ed. Ke-1, Cet. Ke-2, p.12-14. 
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mengembangkan atau melukiskan suatu masalah berdasarkan 

fakta-fakta yang ada untuk diselidiki sehingga hasil yang 

diperoleh dengan penelitian deskriptif akan memberikan 

gambaran secara objektif kepada keadaan sebenarnya dari 

objek yang diteliti. 

1. Menentukan lokasi penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Kampung Kundang 

Kasih, Desa Batu kuda, Kecamatan Mancak, Serang-

Banten. Karena lokasi terdapat beberapa warga (ibu-ibu) 

pembuat emping melinjo yang dibawah nauangan atau 

bimbingan pemberdayaan Ibu Sunelah, selain itu lokasi 

sangat mudah untuk dijangkau oleh angkutan umum atau 

kendaraan pribadi lainnya. Sehingga memudahkan penulis 

dalam melakukan penelitian. 

2. Teknik pengumpulan data 

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dua 

jenis yaitu: 
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a. Data Primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.16 Penelitian 

ini mengambil data yang yang diperoleh secara 

langsung dari responden dengan melalui observasi 

yang telah dilakukan secara langsung, wawancara 

dengan kemunitas perempuan usaha emping Kampung 

Kundang Kasih, buku anggota dan lain-lain. Dalam 

pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa 

teknik sebagai berikut: 

1)  Observasi 

Peneliti untuk mengetahui sesuatu yang 

sedang terjadi atau yang sedang dilakukan merasa 

perlu untuk melihat sendiri, mendengar sendiri 

atau merasakan sendiri. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi 

terlibat. Observasi ini mengunjungi Kampung 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), p.225. 
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Kundang, Desa Batu Kuda, Kecamatan Mancak 

yang mengerjakan pengrajin usaha emping.17 

Dalam penelitian deskriptif observasi 

berguna untuk menjelaskan, memberikan dan 

merinci gejala yang terjadi. Observasi ini 

dilakukan karena peneliti ingin memperoleh data 

yang konkrit dan lebih mendalam. Dalam 

penelitian ini observasi akan dilakukan di 

Kampung Kundang Kasih, Desa Batu Kuda, 

Kecamatan Mancak sejak tanggal 27 November 

2017 hingga waktu selesai. Observasi 

dilaksanakan selama penelitian berlangsung, 

karena itu merupakan teknis di lapangan karena 

tidak menutup kemungkinan ada beberapa kendala 

dalam penelitian. 

2) Interview/wawancara 

Seorang peneliti tidak melakukan 

wawancara berdasarkan sejumlah pertanyaan yang 

                                                           
17 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2015), Cet. Ke-2, p.21. 
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telah disusun dengan mendalam dengan 

alternative jawaban yang telah dibuat sebelum 

melakukan wawancara, melainkan berdasarkan 

pertanyaan yang umum yang kemudian 

didetailkan dan dikembangkan ketika melakukan 

wawancara atau setelah melakukan wawancara 

untuk melakukan wawancara berikut.18 

Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui dan memperoleh data yang terkait 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Pada 

penelitian ini wawancara dilakukan kepada salah 

satu Tokoh yaitu ibu Sunelah sebagai penggerak 

yang memotivasi masyarakat (ibu-ibu) dengan 

usaha empingnya. Selain ibu Sunelah, wawancara 

juga dilakukan dngan para komunitas perempuan 

pengrajin emping 7 orang pengrajin, pemilik 

emping, costumer emping, motivator dan 

                                                           
18 Afrizal, Metode Penelitian…, p.20. 
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wawancara dengan sekretaris desa. Dengan hasil 

wawancara tersebut dicatat dan dianalisis.  

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan pristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.19 Dokumen-dokumen yang terkait 

tentang informasi bahwa di Desa Batukuda 

terkenal sebagai pengrajin emping. Maka dalam 

penelitian ini data yang diperoleh berupa arsip, 

buku anggota komunitas usaha emping, daftar 

harga emping dan foto kegiatan pengrajin emping.  

b. Data Sekunder, sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen.20 Data ini 

meliputi dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), p.240. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian…, p.225.  
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letak geografis dan kondisi Desa Batukuda, buku-buku, 

internet dan sumber lainnya. 

3. Analisis Data 

Setelah data yang terkumpul melalui observasi 

wawancara dan dokumentasi. Maka langkah selanjutnya 

adalah data tersebut disusun secara sistematis, kemudian 

diklasifikasikan untuk dianalisa sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, setelah itu disajikan dalm 

bentuk laporan ilmiah. Analisa dilakukan dari sejak awal 

data penelitian dan dilakukan secara terus menerus sampai 

menemukan data yang sesuai dengan batasan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti tetap bergerak di dalam tiga 

komponen model Miles and Huberman, sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu merangkum, memilih 

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan.21 

Dalam peneliti ini, penulis mereduksi data-

data yang dikumpulkan dari objek penelitian 

yaitu di komunitas pengrajin emping Kampung 

Kundang Kasih, yang merupakan pengolahan 

biji melinjo dan penggeprek emping yang 

menjadi pemberdayaan dalam kualitas yang baik 

dan benar dari komunitas kaum perempuan 

usaha emping. 

b. Penyajian data 

Penyajian data, merupakan data yang 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

dan hubungan antar kategori. Maka penyajian 

data akan memudahkan untuk memahami apa 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian…, p.247. 
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yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami.22 

Dalam penyajian data, penulis menyajikan 

berupa suatu uraian. Uraian data tersebut 

merupakan penjelsan mengenai kegiatan 

pemberdayaan perempuan dalam pengembangan 

ekonomi lokal usaha emping dengan melalui 

konsep pemberdayaan perempuan dan 

pembentukan komunitas peduli ekonomi. 

c. Verifikasi 

Verifikasi adalah  penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini menjawab pada 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.23  

Penulis menyimpulkan data yang sudah 

ada dan data yang diperoleh dari lapangan. Data 

yang diperoleh penulis berasal dari jenis dan 

dampak pemberdayaan perempuan dalam 

pengembangan ekonomi lokal usaha emping, 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian…, p.249. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian…, p.253. 
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agar dapat mengati saat proses pembuatan 

emping tersebut. 

Setelah data terkumpul, kemudian peneliti 

menganalisa permasalahan yang nyata agar 

masalah dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Lalu penulis menganalisis dengan 

menggunakan logika agar masalah dapat terurai 

sehingga mempu mengambil kesimpulan.  

4. Teknik Penulisan  

Dalam teknik penulisan ini penulis berpedoman 

pada buku pedoman penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri “Sultan 

Maulana Hasanuddin” Banten, (Serang-2017). 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh dan memudahkan pembehasan 

sekripsi ini, sekripsi ini disusun dan dirinci ada lima bab 

secara garis besar sebagai berikut: 
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BAB I pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II dalam bab ini berisi tentang gambaran umum 

lokasi penelitian dan profil biji melinjo, bab ini menjelaskan 

menjadi dua sub bab yaitu: pertama: gambaran umum lokasi 

penelitian yang menjelaskan mengenai letak geografis, 

kondisi geografis (jumlah penduduk, pendidikan, struktur 

mata pencaharian, keagamaan dan kesehatan), kondisi 

sumber daya alam, kondisi home industry, harga emping 

melinjo dan jumlah pengrajin emping. Kedua, kondisi home 

industry di Kampung Kundang Kasih. 

BAB III menerangkan tentang kegiatan 

pemberdayaan perempuan dalam pengembangan ekonomi 

lokal usaha emping Kampung Kundang Kasih yang akan 

diuraikan sebagai hasil penelitian, bab ini di bagi dalam dua 

sub bab yaitu: pertama, mengenai pemberdayaan ekonomi 

perempuan (konsep pemberdayaan perempuan dan 

pembentukan komunitas peduli ekonomi). Kedua, mengenai 
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pengembangan ekonomi lokal usaha emping melinjo (cara 

pengolahan emping melinjo: (a) jenis-jenis emping melinjo, 

(b) proses pembuatan emping melinjo, memeriksa kualitas 

melinjo dan emping, dan memasarkan emping). 

BAB IV menjelaskan tentang dampak pemberdayaan 

perempuan dalam pengembangan ekonomi lokal usaha 

emping Kampung Kundang Asih, Desa Batu Kuda, 

Kecamatan Mancak, Kabupaten Serang yang akan dianalisis 

dan diuraikan sebagai hasil penelitian, bab ini dibagi menjadi 

dua sub bab yaitu: pertama, mengenai dampak ekonomi 

sosial bagi pemberdayaan perempuan dalam pengembangan 

ekonomi lokal usaha emping Kampung Kundang Kasih. 

Kedua, mengenai faktor pendukung dan penghambat usaha 

emping melinjo. 

BAB V penutup meliputi: kesimpulan dan saran-saran 

kemudian diakhiri dengan daftar pustaka. 


